
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan antara lain: 

1. Ayam kampung dikabuupaten Bone Bolango memiliki 12 kombinasi  warna bulu pada 

jantan, dan 16 pada ternak betina. 

2. Sifat kualitatif kombinasi warna bulu pada jantan yang dominan adalah merah hitam 

(28.4%), merah hitam kuning (16.0%), merah hitam coklat kuning (11.1.5), dan pada 

betina adalah hitam polos (20.1%), hitam coklat (15.1%), hitam coklat kuning (12,8%). 

3. Warna paruh diperoleh 7 macam warna pada jantan, dan 8 macam warna pada ternak 

betina,  

4. Warna sisik diproleh 4 macam warna sisik pada jantan, dan 4 macam warna sisik pada 

betina.  

5. Sifat kualitatif bentuk jengger pada jantan terdapat 3 macam antara lain single, pea, dan 

rose. 

6. Lokasi yang berpengaruh terhadap timbulnya berbagai macam pola kombinasi warna bulu 

yaitu hanya pada jantan, namun kombinasi warna bulu betina, warna paruh jantan/betina, 

warna sisik jantan/betina dan bentuk jengger pada jantan tidak dipengaruhi oleh lokasi. 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang sifat kualitatif dengan memperbanyak lagi 

sampel ayam kampung di lokasi lainnya untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat. 
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